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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mempelajari perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam dedak padi setelah difermentasi oleh kapang Aspergillus 
ficuum dengan sistem fermentasi media padat. Pengujian terhadap dedak padi 
hasil fermentasi dilakukan secara kimiawi dan secara biologik; pengujian kimiawi 
meliputi pengujian terhadap penurunan kadar fitat, penentuan kandungan protein 
kasar dan kecernaan protein kasar secara in vitro; sedangkan pengujian biologik 
meliputi retensi nitrogen dan penentuan kandungan energi metabolis. Hasil 
pengamatan memperlihatkan bahwa setelah proses fermentasi terjadi penurunan 
kadar fitat sebesar 83,25 % dan kadar protein kasar meningkat dari 12,65 % 
menjadi 15,18 %; namun demikian tidak terjadi perubahan nyata pada nilai 
kecernaan protein in vitro, retensi nitrogen dan energi metabolis.   
 
Kata kunci : dedak padi, Aspergillus ficuum, fitat, kecernaan protein, energi metabolis. 
 
 
FERMENTATION OF RICE BRAN BY Aspergillus ficuum AND ITS EFFECT 
ON PHYTATE  CONTENT, CRUDE PROTEIN QUALITY AND 
METABOLIZABLE ENERGY IN CHICKEN 
 
 
ABSTRACT 
 
The research was conducted to evaluate the effect of fermentation by Aspergillus 
ficuum on nutritive value changes in rice bran as chicken feedstuff. Fermented 
rice bran was chemically and biologically tested. The observed variables were: 
degradation of phytate, crude protein content, in vitro protein digestibility, 
nitrogen retention, and metabolizable energy. The results showed that 
fermentation reduced phytate by about 83.25% , and increased the crude protein 
content from 12.65%  to 15.18% ; however there were no significant changes in 
protein digestibility, nitrogen retention, and   metabolizable energy value as well. 
 
Keywords : Rice bran, Aspergillus ficuum, phytate, protein digestibility, Metabolizable, Energy. 
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PENDAHULUAN 
  
Pada umumnya komponen utama dalam ransum unggas adalah butir-butiran 
(serealia) dan hasil ikutan industri pengolahannya seperti bungkil kedelai, dedak 
gandum ataupun dedak padi. Asam fitat dengan rumus kimia mioinositol 
heksahidrogen fosfat atau garam-garam fitat dalam bentuk Na2Mg5-fitat , K2Mg5-
fitat atau CaMg5-fitat (fitin) merupakan bentuk utama simpanan fosfor dalam 
butir-butiran termasuk padi;  Halloran  (1980) melaporkan bahwa dedak padi 
mengandung 1,44 % fosfor dan 80 % di antaranya dalam bentuk fitat.  Menurut 
Maga (1982) pada tanaman padi, menjelang tahap akhir pematangan , 80 % dari 
kandungan fosfat terdapat dalam bentuk fitat dan bagian terbesar fitat tersebut 
terdapat pada lapisan luar bulir padi, jumlahnya mencapai 23 kali lipat lebih 
banyak daripada kandungan fitat pada bagian beras yang biasa dikonsumsi. 
Tingkat kecernaan fosfor fitat pada ternak monogastrik seperti ayam sangat 
rendah sehingga ke dalam  ransum ternak tersebut diperlukan penambahan 
fosfor anorganik untuk  memenuhi kebutuhannya. Bagi ternak monogastrik fitat 
juga merupakan antinutrien karena mempunyai sifat sebagai chelating agent 
terutama terhadap ion-ion bervalensi dua seperti Ca , Fe , dan Zn (Graf , 1983) 
sehingga mengakibatkan ketersediaan biologik mineral-mineral tersebut rendah.  
Seperti halnya dengan mineral, fitat mudah pula bereaksi dengan protein 
membentuk kompleks fitat-protein ; Umehara et al. (1983) berhasil mengisolasi 
suatu senyawa yang bekerja sebagai protease inhibitor dalam dedak padi. 
Senyawa tersebut diduga sebagai asam fitat. Penelitian selanjutnya dengan cara 
menambahkan asam fitat pada proses pembuatan sake menghasilkan sake 
dengan kandungan asam-asam amino yang lebih rendah. Kekade (1974) yang 
dikutip oleh Muchtadi (1989) menjelaskan bahwa kompleks fitat-protein 
menurunkan laju hidrolisis protein oleh enzim-enzim proteolitik karena terjadinya 
perubahan konformasi protein.  Pengaruh negatif asam fitat terhadap kelarutan 
protein dan fungsi pepsin diduga karena terjadinya ikatan ionik antara gugus 
fosfat dari asam fitat dengan protonized amino acids seperti lisil . histidil dan 
arginil seperti yang dikemukakan oleh De Rahm and Jost (1979) serta Fretzdorff 
et al. (1995). 
Enzim fitase atau mioinositol heksafosfat fosfohidrolase merupakan fosfomo 
noesterase yang mampu menghidrolisis asam fitat menjadi ortofosfat in organik 
dan esterester fosfor mioinositol yang lebih rendah; pada kondisi tertentu bahkan 
menjadi fosfat dan mioinositol bebas  (Cosgrove, 1980). Enzim fitase sebenarnya 
terdapat dalam mukosa usus ternak monogastrik namun jumlahnya tidak 
memadai untuk menghidrolisis fitat dari pakan. Untuk menghidrolisis fitat dalam 
bahan pakan dapat digunakan enzim fitase yang diisolasi dari sumber lain seperti 
misalnya mikroba; salah satu jenis mikroba yang dilaporkan dapat memproduksi 
enzim fitase adalah kapang Aspergillus ficuum (Shieh and Ware, 1968). 
Penelitian mengenai kemampuan kapang Aspergillus ficuum dalam 
memproduksi enzim fitase dalam substrat dedak padi dengan sistem fermentasi 
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media padat telah dilakukan oleh  Siti Wahyuni dkk. (1994) dan Siti Wahyuni 
(1995). Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa aktivitas enzim fitase 
tertinggi yang diperoleh dengan menggunakan substrat dedak padi yang masing-
masing diperkaya dengan 5% molases dan 5% tepung tapioka sebagai sumber 
karbon  relatif tidak berbeda yaitu 2,64 dan 2,40 Unit Aktivitas, dengan lama 
fermentasi tiga hari. Hasil penelitian lebih lanjut memperlihatkan bahwa kapang 
Aspergillus ficuum yang ditumbuhkan dalam substrat dedak padi yang tidak 
diperkaya dapat menghasilkan enzim fitase dengan aktifitas tertinggi 2,529 Unit 
Aktivitas dengan lama fermentasi 88 jam. 
Tulisan ini melaporkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam dedak padi 
sebagai akibat fermentasi oleh kapang Aspergillus ficuum Pengujian kimiawi 
dilakukan terhadap kadar fitat dan protein kasar, kecernaan protein dilakukan 
secara in vitro dan pengujian in vivo dilakukan terhadap nilai retensi Nitrogen 
serta Energi Metabolis pada ayam. 
 
 
BAHAN DAN METODE  
 
Bahan utama penelitian terdiri atas dedak padi IR 64 , starter kapang 
Aspergillus ficuum dengan konsentrasi 9,4 x107/gram , 30 ekor ayam jantan 
dewasa yang masing-masing ditempatkan individual dalam kandang metabolis . 
 
Prosedur  Penelitian : 
 
Fermentasi dedak padi dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
 
- dedak padi ditambah air sebanyak 50% (volume/berat) diaduk merata lalu   
dikukus selama 45 menit dihitung sejak air kukusan mendidih. 
- didinginkan, kemudian diinokulasi dengan starter pada beberapa dosis yaitu 
0,25 ; 0,50 ; 0,75 ; 1,00 ; 1,25 dan 1,50% dari berat dedak padi yang akan 
diferentasi. 
- dimasukkan kedalam kantung-kantung  polyetilene yang telah dilubangi 
dibeberapa tempat untuk mendapatkan kondisi aerob, selanjutnya diinkubasi 
pada suhu ruang selama 3 hari, selama inkubasi kondisi substrat dibuat 
sedemikian rupa  sehingga memiliki ketebalan 2 cm. 
- setelah masa inkubasi selesai , produk dikeringkan selama 24 jam pada suhu 
500C,  setelah kering kemudian digiling dan siap untuk diuji kadar fitat dan 
kecernaan   protein secara in vitro. 
 
Pengujian kadar fitat :  
 
Dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
 
- satu gram sampel berbentuk tepung disuspensikan dalam 50 mL HNO3 , 
diaduk selama 3 jam pada suhu ruang kemudian disaring. Filtrat yang 
diperoleh digunakan  untuk penetapan kadar fitat. 
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- 0,5 mL filtrat dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambah 0,9 mL HNO3  
0,5M dan 1 mL FeCl3. Tabung reaksi ditutup lalu direndam dalam air mendidih 
selama  20 menit 
- setelah dingin ditambahkan 5 mL amil alkohol dan 1 mL larutan amonium 
tiosianat , selanjutnya dikocok perlahan. 
- lapisan amil alkohol dibaca nilai absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 465 nm, tepat 15 menit setelah 
penambahan amonium tiosianat. 
- hasil yang didapat dibandingkan dengan kurva standar Na-fitat yang diperoleh  
dengan dengan cara seperti di atas.  
 
Pengujian Kecernaan Protein Kasar : 
 
Menggunakan metode AOAC (1975), kadar protein kasar dalam sampel 
sebelum dan sesudah dicerna oleh enzim pepsin secara in vitro, ditentukan 
dengan metode Mikro Kjeldahl. Banyaknya protein yang dapat dicerna dihitung 
menggunakan rumus berikut : 
 
 
 
 
 
Keterangan : Kadar Protein A = kadar protein sebelum dicerna 
        Kadar Protein B = kadar protein sesudah dicerna 
 
Dedak padi hasil fermentasi dengan dosis yang menghasilkan penurunan 
kadar fitat serta kecernaan protein tertinggi selanjutnya diuji secara biologis 
untuk menentukan nilai retensi Nitrogen dan kandungan Energi Metabolisnya 
pada ayam. 
 
Pengujian Nilai Retensi Nitrogen : 
 
Menggunakan Metode Nwokolo et al. (1976) dengan prosedur sebagai 
berikut : 
 
- 30 ekor ayam jantan dewasa dengan bobot badan seragam (koefisien variasi 
5,7 %) dibagi menjadi 3 kelompok dan masing-masing ditempatkan dalam 
kandang individual. Ayam-ayam tersebut sudah terlatih untuk menghabiskan 
sekitar 70 gram pakan dalam waktu 2 jam. Kelompok pertama diberi dedak 
padi, kelompok kedua diberi dedak padi hasil fermentasi dan kelompok ketiga 
dipuasakan sebagai kelompok kontrol. 
- sebelum diberi pakan uji, ayam-ayam tersebut dipuasakan terlebih dulu 
selama    24 jam, air minum tetap diberikan ad libitum  
- pakan yang akan diuji diberikan dan dibiarkan ada dalam tempat pakan 
selama tepat 2 jam, setelah itu sisa pakan ditimbang untuk mengetahui 
                                Kadar Protein A – Kadar  Protein B  
Kecernaan protein =----------------------------------------------------  x  100 % 
Kadar Protein  A 
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jumlah konsumsi  dengan tepat, ayam-ayam kelompok kontrol tetap 
dipuasakan. 
- ekskreta ditampung dan setiap 2 jam disemprot dengan asam borat 5 %, 
tepat  24 jam kemudian ekskreta dikumpulkan secara kuantitatif kemudian 
dikeringbekukan  dan ditimbang.  
- Ekskreta tersebut kemudian dianalisis kandungan nitrogennya, retensi 
Nitrogen dihitung mengikuti rumus berikut : 
 
 
 
 
      Keterangan : MI   = jumlah konsumsi Nitrogen 
              Me   = jumlah Nitrogen ekskreta ayam yang diberi pakan uji 
                   Men = jumlah Nitrogen ekskreta ayam yang dipuasakan 
 
Pengujian Nilai Energi Metabolis : 
 
Menggunakan metode Sibbald (1980), pelaksanaannya dilakukan bersamaan 
dengan penentuan nilai Retensi Nitrogen karena prosedurnya sama. 
 
- sampel pakan uji dan sampel ekskreta yang telah dikeringbekukan, digiling 
kemudian ditentukan kandungan energi brutonya menggunakan bomb 
calorimeter. 
- kandungan Energi Metabolis dihitung mengikuti rumus berikut : 
                
                           ( GE  x  FI ) - Ye 
            EM  =  ----------------------- 
                  FI 
 
Keterangan : GE =    energi bruto pakan yang diuji 
 FI  =    jumlah pakan yang dikonsumsi 
 Ye =   eneri bruto dalam ekskreta ayam yang diberi pakan uji 
   
Pengaruh fermentasi terhadap perubahan kandungan asam fitat dalam 
dedak padi serta kecernaan protein in vitro dianalisis ragam dan dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda  
Duncan (Steel and Torrie, 1991); sedangkan pengaruh fermentasi terhadap 
retensi Nitrogen dan nilai Energi Metabolis dianalisis dengan Uji t. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh fermentasi terhadap perubahan kadar fitat dan kecernaan 
protein in vitro 
Pengaruh dosis starter terhadap perubahan kadar fitat dan kecernaan 
protein in vitro disajikan pada Tabel 1 . 
 
                                       MI  -  ( Me  -  Men ) 
 Retensi Nitrogen =   -----------------------------------------------   x 100 %  
                                                    MI 
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Tabel 1. Pengaruh dosis starter terhadap perubahan kadar fitat dan                          
kecernaan protein in vitro.  
 
Dosis starter Penurunan kadar fitat Kecernaan protein 
………………………  Persen   …………………… 
0,25 51,50 b 78,26 a 
0,50 57,25 b 74,57 a 
0,75 83,25 a 75,53 a 
1,00 50,75 b 72,13 a 
1,25 54,00 b 73,89 a 
1,50 57,00 b 72,63 a 
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda ke arah vertikal menunjukkan berbeda nyata(P < 0.05). 
                                  
Pada Tabel 1 tampak bahwa peningkatan dosis starter dari 0,25 sampai 
dengan 0,75% nyata meningkatkan penurunan kandungan fitat dalam dedak padi 
yang difermentasi, namun peningkatan selanjutnya yaitu mulai dosis 1,00% 
penurunan kandungan fitat kembali menurun. Hal tersebut disebabkan oleh 
pertumbuhan kapang yang kurang baik sebagai akibat ketidak seimbangan antara 
populasi kapang dengan persediaan nutrien dalam substrat. Dengan 
pertumbuhan yang kurang baik maka produksi enzim juga lebih rendah sehingga 
jumlah fitat yang dapat didegradasi menjadi lebih sedikit. 
Kecernaan protein in vitro tidak dipengaruhi oleh dosis starter. Sebelumnya 
telah diperlihatkan bahwa dosis starter sebesar 0,75 % mampu menurunkan 
kandungan fitat sebesar 83,25 % dan diharapkan bahwa dengan menurunnya 
kandungan fitat bahan akan dapat meningkat kecernaan proteinnya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kecernaan protein dedak padi tidak 
dipengaruhi oleh keberadaan fitat atau penurunan kandungan fitat sebesar 
83,25% belum cukup untuk meningkatkan kecernaan protein. 
  
Pengaruh fermentasi terhadap retensi nitrogen dan nilai energi 
metabolis 
 
Pengaruh fermentasi terhadap kandungan protein kasar, retensi nitrogen 
dan nilai energi metabolis disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengaruh fermentasi terhadap kandungan protein kasar, retensi 
nitrogen dan nilai energi metabolis. 
 
Variabel yang diamati Sebelum fermentasi Sesudah fermentasi 
Protein kasar  (%) 12,67 a 15,56 b 
Retensi Nitrogen (%) 75,15 a 79,39 a 
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2470 a 2338 a 
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda ke arah horizontal menunjukkan   berbeda nyata (P < 0.05). 
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Protein Kasar dan Retensi Nitrogen 
 
Fermentasi nyata meningkatkan kandungan protein kasar dedak padi seperti 
diperlihatkan oleh Tabel 2. Untuk pertumbuhannya kapang memerlukan karbon 
sebagai sumber energi dan itu diperoleh dari karbohidrat dan lemak yang 
terkandung dalam substrat; hal ini mengakibatkan kandungan zat-zat makanan 
tersebut terutama lemak dalam substrat secara proporsional menurun ( dari 
16,32 menjadi 12,69 %) sedangkan kandungan protein kasar seperti nampak 
pada Tabel 2 dan serat kasar meningkat ( dari 9,17 menjadi 12,23 %). 
Peningkatan kandungan serat kasar nampaknya berasal dari selulosa dan khitin 
serta polisakarida lain yang merupakan komponen dari miselium dan dinding sel 
kapang. 
Selain karbon kapang juga memerlukan unsur nitrogen untuk 
pertumbuhannya, namun karena salah satu komponen kapang itu sendiri berupa 
protein maka secara proporsional kandungan protein dalam substrat tetap 
meningkat. Semula diduga bahwa dengan terhidrolisisnya senyawa fitat akibat 
fermentasi, kompleks fitat-protein akan terurai dan kecernaan protein yang 
dimanifestaikan oleh retensi nitrogen dapat ditingkatkan, namun dalam penelitian 
ini hal tersebut tidak terjadi seperti nampak pada Tabel 2. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa kecernaan protein dalam dedak padi tidak dipenga-ruhi 
oleh kehadiran fitat atau dengan kata lain tidak ada kompleks fitat-protein dalam 
dedak padi. Kemungkinan lain adalah bawa penurunan kadar fitat sebesar 83,25 
% belum mampu untuk meningkatkan kecernaan protein baik secara in vivo 
maupun secara in vitro seperti telah diperlihatkan sebelumnya. 
 
Energi Metabolis 
 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh fermentasi terhadap nilai 
energi metabolis. Hasil penelitian ini berbeda dengan laporan peneliti terdahulu 
bahwa fermentasi oleh kapang Aspergillus ficuum dapat meningkatkan nilai 
energi metabolis dedak gandum dan bungkil kapas (Rojas and Scott, 1969 serta 
Richard et al., 1974) serta kacang kedelai (Rojas and Scott, 1969). Walaupun 
demikian hasil penelitian ini hampir sama dengan yang dilaporkan oleh Richard et 
al. (1974) bahwa terjadi penuruan nilai energi metabolis kacang kedelai setelah 
difermentasi. 
Peningkatan nilai energi metabolis pada bahan pakan yang difermentasi 
diduga sebagai akibat dari meningkatnya kecernaan protein sebagai kelanjutan 
dari terhidrolisisnya kompleks fitat-protein. Pada pembahasan sebelumnya telah 
terbukti bahwa fermentasi tidak berhasil meningkatkan kecernaan protein in vitro 
maupun in vivo, dengan demikian tentu juga tidak akan meningkatkan nilai 
energi metabolis. 
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KESIMPULAN 
 
Fermentasi dedak padi oleh kapang Aspwergillus ficuum dapat menurunkan 
kadar fitat serta meningkatkan kandungan protein kasar , namun belum dapat 
memperbaiki kecernaan protein secara in vitro maupun in vivo serta tidak 
meningkatkan nilai energi metabolis. 
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